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Abstract; The purpose of this article, is to provide an understanding of the effect of applying groups in 

mathematics learning. Through peer tutors, it is expected that potential behavior will be developed through the 
organization of lecture material independently in the form of seeking help and giving help during the learning process to 
take place more intensively because of the minimal psychological distance between peers. Peer tutorial methods can 
provide comfort for students because in general the relationship between friends is closer than the teacher and student 
relationship. 
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Abstrak; Tujuan dari artikel ini, adalah untuk memberikan pemahaman mengenai pengaruh dari tutor teman 
sebaya dalam pembelajaran matematika.Melalui tutor teman sebaya diharapkan akan terbangun perilaku potensial 
melalui pengorganisasian materi perkuliahan secara mandiri dalambentuk mencari pertolongan dan memberi 
pertolongan selama proses belajar berlangsung secara lebih intensif karena adanya jarak psikologis yang minimal 
diantara teman sebaya. Metode tutorial sebaya dapat memberi rasa nyaman pada siswa karena pada umumnya hubungan 
antara teman lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan siswa. 
 
Kata Kunci: kerja kelompok, teman sebaya, pembelajaran matematika. 
 
PENDAHULUAN 
Belajar  adalah  kegiatan  yang  dilakukan 
secara sadar oleh seseorangyang 
menghasilkan perubahan  perilakuatau  
tingkah  laku  pada dirinya sendiri, baik  
dalam  pengetahuan  dan keterampilan  baru 
maupun  dalam bentuk sikap dan nilai yang 
positif (Mappa,  1994:1). Lowman (Triatna,  
2005) menyatakan bahwa kualitas pengajaran 
merupakan hasil dari keterampilan guru 
menciptakan kegairahan intelektual dan 
menggalang hubungan  positif  dengan  
peserta didik. 
Dalam pembelajaran, guru harus 
dapatmenentukan metode  pembelajaran yang 
tepat untuk setiap materi  pelajaran. Metode  
yangdikembangkan mengacu  pada metode  
learningto do  (belajar  sambil  beraktivitas)  
atau learning by doing. 
Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir 
manusia.Mata pelajaran Matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali peserta 
didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. 

Dalam  suatu  kelas  terdapat  siswa  yang  
mempunyai  pemahaman  lebih  dibandingkan  
dengan yang lain. Siswa pandai akan lebih 
cepat  menerima  dan memahami materi  
pelajaran. Namun ada  sebagian  siswa  yang  
kurang  dalam memahami pelajaran sehingga 
perkembangannya agak  terlambat. 
Menurut Surya (1984), adabeberapa 
keuntungan metode tutor sebaya antaralain  
(1). Adanya  suasana  hubungan  lebih  akrab 
antara murid dengan tutor; (2). Bersifat 
efisien; (3).Bagi tutor merupakan kegiatan 
pengayaan dan; (4). Dapat meningkatkan rasa 
tanggung jawab.Namun, demikian  ada  
kekurangannya  yaitu  guru  harus tahu siswa 
yang mempunyai pemahaman lebih, 
pengawasan tutor harus dilakukan dengan 
baik dan proses tutoring akan terhambat 
manakala siswayang  ditutori merasa rendah  
diri. 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriktif.Deskriktif artinya 
memaparkan, menggambarkan atau bersifat 
menjelaskan. Menurut Hadari 
Nawawi(1985:12) dalam penelitian deskriktif 
peneliti di arahkan untuk memaparkan gejala-
gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian. 
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
melakukan penilitian dengan menggunakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan-
pendekatan penelitian tindakan kelas 
kualitatif.Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 
atau di sekolah tempat mengajar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran dengan metode tutor sebaya 
memberikan kebebasan kepada siswa yang 
menjadi tutor untuk mengembangkan metode 
dalam menjelaskan materi kepada teman-
temannya. Namun demikian, mereka juga 
diberi tanggung jawab oleh dosen agar bisa 
menjelaskan materi pelajaran pada teman 
(tutee) yang masih belum paham, sehingga 
dalam pelaksanaannya tutor bisa lebih leluasa 
dalam menyampaikan materi sesuai dengan 
keinginan tutee. 
Kondisi pembelajaran yang difasilitasi oleh 
teman sebaya yang akrab akan membuat 
tuteemengikuti kegiatan pembelajaran lebih 
efektif, karena mahasiswa akan lebih leluasa 
untuk mengatur waktupembelajaran, tujuan-
tujuan belajar dan target penguasaan materi 
yang diharapkan. 
Roscoe dan Chi (2007) menjelaskan bahwa 
dalam pembelajaran dengan tutor sebaya, 
seorang tutor diharapkan menggunakan 
kemampuannya untuk memberikan 
pengajaran dan mengarahkan siswa 
(tutee)untuk mencapai solusi dan pemahaman 
sesuai dengan target pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
tutor sebaya ini terjadi proses membangun 
dan memberitahukan pengetahuan. Seorang 
tutor dalam kelompok akan mendapatkan 
manfaat ketika dia memberikan penjelasan 
kepada tuteenya. Ketika tutor memberikan 
penjelasan pada tutee, tutor melakukan 
pengintegrasian konsep dan prinsip serta 
memunculkan ide baru. Selain itu, ketika 
tutee mengajukan pertanyaan yang spesifik 
dan mendalam, hal itu akan mendukung tutee 
dalam merefleksikan pengembangan 
pengetahuan, dimana tutor berperan 
membantu proses ini sekaligus juga 
menguatkan pemahamannya (Chi &Roscoe, 
2007; Depaz & Moni, 2008). 

Hal inilah yang dapat menyebabkan 
terjadinya peningkatan skor skala belajar 
berdasar regulasi-diri pada kelompok 
perlakuan. 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pembelajaran melalui tutor teman sebaya 
efektif meningkatkan belajar berdasar 
regulasi-diri pada mahasiswa. Metode 
pembelajaran tutor teman sebaya terbukti 
memberikan kontribusi munculnya perilaku 
belajar berdasar regulasi-diri pada mahasiswa. 
Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti 
menyarankan kepada pengajar di perguruan 
tinggi memfasilitasi model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan regulasi mahasiswa 
dalam belajarnya, yaitu melalui metode 
pembelajaran tutor teman sebaya. Metode 
pembelajaran tutor teman sebaya ini akan 
meningkatkan tingkat pemahaman mahasiswa 
terhadap tugas belajar yang diberikan. 
SARAN 
Pada proses pembelajaran hendaknya guru 
dapat bertindak dan menyusun strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
serta dapat membaca akan kebutuhan materi 
yang akan disajikan, salah satunya adalah 
penggunaan metode belajar tutor teman 
sebaya pada materi pelajaran matematika 
sehingga memudahkan siswa dalam 
memahami konsep materi yang diajarkan. 
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